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ABSTRAK
Optimasi adalah suatu penyusunan model suatu sistem yang sesuai dengan keadaan nyata, yang selanjutnya akan dirubah kedalam model matematis agar diselesaikan sesuai dengan fungsi sasaran. Meningkatkan jumlah penduduk di Indonesia merupakan salah satu yang menimbulkan permasalahan salah satunya adalah masalah penyediaan air di Indonesia. Optimasi penggunaan air adalah salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada. Daerah Irigasi Sumi ialah daerah dengan pengambilan air daerah irigasi dari Bendungan Sumi yang luas daerah irigasinya sebesar 2.542 Ha. Data-data yang diperlukan dalam studi ini adalah Data Curah Hujan 10 tahun terakhir meliputi Stasiun Sumi, Stasiun Parado, dan Stasiun Kadindi. Data Debit Bendungan Sumi untuk mengitung ketersediaan air dengan Volume tampungan sebesar 16.000.000 m3. Data Klimatologi meliputi Data Temperatur (C°), Data Kelembaban (%), Data Kecepatan Angin (u), Data Penyinaran Matahari (%). Keuntungan yang diperoleh dari studi ini menggunakan Program Linier dengan Metode Solver pada Microsoft Excel adalah Rp. 30.605.523.247,73 untuk musim tanam I, Rp. 34.130.751.922,39 untuk musim tanam II, Rp. 147.698.636.500,31 untuk musim tanam III. Besarnya bukaan pintu maksimum pada jaringan irigasi dengan pola tata tanam adalah: Pada Periode Tanam I terdapat pada saluran BP.6 0,5281 m = 53 cm. Pada Periode Tanam II terdapat pada saluran BP.5A 0,6628 m = 66 cm. Pada Periode Tanam III terdapat pada saluran BP.4 0,5620 m = 56 cm.
Kata kunci: Keuntungan, Optimasi, Program Linier, Solver, Tinggi Bukaan Pintu Air

PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Permasalahan ketersediaan air untuk pemenuan kebutuhan air semakin kompleks beberapa tahun terakhir, terutaman kebutuhan air pada sektor pertanian. Kebutuhan air ini akan semakin bertambah seiring meningkatnya penduduk serta adanya perluasan lahan pemukiman. Disisi lain, kegiatan semacam ini akan memerlukan kebutuhan pangan yang semakin meningkat pula. Sehingga akan menuntut kita agar bisa mengoptimalkan lahan pertanian agar mendapatkan hasil yang melimpah.



Identifikasi Masalah
1. Mengetahui debit andalan pada Bendungan Sumi sesuai kebutuhan tanaman
2. Mengetahui kebutuhan air irigasi yang diperlukan
3. Adanya pengaturan bukaan pintu air sesuai kebutuhan

Batasan Masalah
1. Perhitungan dengan Persamaan Program Linier menggunakan Solver yang merupakan program bawaan Microsoft Excel.
2. Tidak merencanakan ulang dimensi saluran

Rumusan Masalah
1. Berapa debit andalan yang ada pada Bendungan Sumi?
2. Berapa kebutuhan air pada masing-masing jenis tanaman?
3. Berapa keuntungan maksimum yang didapat setelah dilakukan optimasi?
4. Berapa besar bukaan pintu air sesuain dengan kebutuhan?

TINJAUAN PUSTAKA
Irigasi
Derah irigasi adalah kesatuan wilayah yang mendapat air dari suatu jaringan irigasi.
1. Irigasi gravitasi  sistem air irigasi ini menggunakan prinsip air mengalir dari tempat yang tinggi menuju tempat yang rendah.
2. Irigasi siraman  sistem air irigasi ini dialirkan melalui jaringan pipa yang kemudian disemprotkan ke permukaan tanah dengan menggunakan pompa air.
3. Irigasi bawah permukaan  sistem air irigasi ini mengalirkan air dibaawah permukaan melalui saluran-saluran yang ada tiap petak sawah.

Analisa Hidrologi
	Analisa hidrologi adalah suatu bagian analisa awal dalam perancangan bangunan-bangunan hidraulik. Daerah aliran sungai (DAS) ialah daerah yang dibatasi oleh penggung-penggung, atau gunung dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir me uju sungai utama pada suatu stasiun yang dituju.

Analisa Curah Hujan
Uji Konsistensi Data Curah Hujan
	Pengujian konsistensi ini merupakan proses menguji kebenaran data lapangan yang tidak dipengaruhi oleh kesalahan pada saat pengiriman atau saat pengukuran.





Curah Hujan Andalan
	Curah hujan adnalan ialah bagian curah hujan yang proses hidrologinya mempunyai resiko kegagalan sebesar 50% dan resiko keberhasilan sebesar 80 %.

R80 =  + 1	(1)
R50 =  + 1 		(2)

Dimana:
R80 	= CH kemungkinan 80%
R50	= CH kemungkinan 50%
n	= Jumlah data

Curah Hujan Efektif
	Curah hujan efektif adalah bagian curah hujan yang efektif utuk suatu proses hidrologi yang dimanfaatkan, datanya diambil dari data curah hujan dengan jumlah pengamatan tertentu yang mempunyai resiko kegagalan sebesar 20% dan resiko kebenaran sebesar 80%.

Repadi      = (0,7 x R80)		(3)
Repalawija  = R50		(4)

Dimana: 
Re	= Nilai curah hujan efektif (mm)
R80	= CH kemungkinan 80%
R50	= CH kemungkinan 50%

Kebutuhan Air Irigasi
	Tanaman membutuhkan air agar dapat tumbuh dan berproduksi. Air tersebut dapat berasal dari air hujan maupun air hujan. Air irigasi adalah sejumlah air yang umumnya diambil dari sungai atau waduk yang dialirkan melalui sistem jaringan irigasi.

Evapotranspirasi
	Evapotranspirasi adalah gabungan dari peristiwa evaporasi dan transpirasi. Evaporasi adalah peristiwa berubahkan air menjadi uap dan bergerak dari permukaan tanah dan permukaan air ke udara. Sedangkan transpirasi adallah peristiwa penguapan dari tanaman. Evapotranspirasi adalah peristiwa naiknya air dalam tanah ke udara melalui tumbuh-tumbuhan (Limantara and Putra n.d)

ET     = c x ETo	(5)


Dimana: 
ET	= Evaporasi potensial (mm/hari)
C	= Angka koreksi
ETo	= Evapotranspirasi Potensial(mm/hari)

Kebutuhan Air untuk Tanaman
	Kebutuhan air tanaman adalah kebutuhan air total yang akan diberikan pada petak-petak pertanian.

Perkolasi
	Perkolasi adalah pergerakan air ke sawah dari zona tidak jenuh (permukaan tanah) ke zona jenuh (permukaan air tanah). Air untuk proses perkolasi diberikan selama masa pertumbuhan tanaman.

Debit Andalan
	Debit andalan adalah debit yang berasal dari suatu sumber air yang diharapkan akan disadap dengan resiko kegagalan tidak mencapai 20%.

Probabilitas      =  x 100%	(6)
Dimana:
m	= Urutan tahun
n	= Jumlah data

Pola Tata Tanam
	Pola tata tanam adalah jadwal tanaman secara umum yang menyatakan kapan memulai penanaman padi, palawija (jagung), bawang merah, dan lain lain.

Optimasi
	Optimasi merupakan kegiatan pengaturan bukaan pintu air untuk daerah irigasi agar memperoleh manfaat yang besar dengan keuntungan yang semaksimal mungkin.

Program Linier
	Program Linier merupakan model matematiis perumusan masalah umum dalam mengalokasikan sumber daya dalam berbagai kegiatan. Dalam program linier terdapat dua macam fuungsi yaitu fungsi tujuan dan fungsi batasan.

Z   = 	(7)

Dimana:
Z   	= Fungsi Tujuan (Rupiah)
Cn	= Manfaat irigasi (Rp/Ha)
Yn	= Variabel tujuan (Ha)
Solver
	Solver merupakan program tambahan pada Microsoft Excel yang bisa digunakan untuk menganalisa bagaiman cara menentukan nulai optimal (maksimal dan minimal) pada suatu daerah irigasi.
Tinggi Bukaan Pintu Air
	Untuk mendapatkan debit yang sesuai dengan kebutuhan air tanaman, diperlukan adanya pengaturan bukaan pintu air sesuai dengan pola tata tanam yang telah ada.

Q  = 	(8)

V  = K x R1/2 x S1/2	(9)
A  = b x h	(10)
P  = b + 2h	(11)
R  = 	(12)
Q  = A x V	(13)

Dimana:
V	= Volume air (m3)
K	= Koefiseien kekasaran
S	= Kemiringan saluran
A	= Luas Saluran (m2)
Q	= Debit Saluran (m3/dt)

METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Daerah Studi
	Daerah irigasi sumi secara geologi terletak di Kab.Bima, melakukan pengambilan air irigasi dari Bendungan Sumi yang kemudian dialirkan melalui Sungai Diwukabah melalui saluran primer kemudian disalurkan kesaluran sekunder kemudian ke saluran tersier.
 (
Lokasi
)[image: ]
Gambar 1. Lokasi Daerah Studi
(Sumber: Arcview GIS, 2021)
Data-Data yang Digunakan 
1. Data curah hujan
2. Data intake
3. Data irigasi
4. Data klimatologi

Tahapan Analisa
	Untuk melancarkan langkah-langkah perhitungan dalam studi ini maka diperlukan tahapan sebagai berikut:
1. Analisa curah hujan
2. Pengolahan data debit intake
3. Pengolahan data klimatologi
4. Menghitung besarnya kebutuhan air tanaman
5. Perhitungan kebutuhan air di intake
6. Perumusan model optimasi
7. Perhitungan tinggi bukaan pintu.
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
(Sumber: Hasil Analisa, 2021)



PEMBAHASAN
Uji Data Curah Hujan
Tabel 1. Uji konsistensi massa ganda CH pada Sta. Sumi
	No
	Thn
	Sta.1
	Kom. Sta.1
	CH Stasiun
	Rerata Sta. 2 & 3
	Kom. Rerata

	
	
	
	
	Sta.2
	Sta.3
	
	

	1
	2011
	1120
	1120
	1040
	610
	825
	825

	2
	2012
	1270
	2390
	1270
	640
	955
	1780

	3
	2013
	950
	3340
	960
	910
	935
	2715

	4
	2014
	990
	4330
	400
	746
	573
	3288

	5
	2015
	890
	5220
	700
	707
	703
	3992

	6
	2016
	1438
	6658
	918
	762
	840
	4832

	7
	2017
	960
	7618
	860
	667
	763,5
	5595

	8
	2018
	1239
	8857
	950
	550
	750
	6345

	9
	2019
	387
	9245
	360
	528
	444
	6789

	10
	2020
	1320
	10565
	1320
	564
	942
	7731

	
	∑
	10565
	21129
	
	
	7731
	43891


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

Gambar 3. Grafik hub. Kom. Sta.1 dengan Sta.2&3
(Sumber: Hasil Analisa, 2021)
Curah Hujan Andalan
	R80  berada pada kolom ke-3 tahun 2017 dan R50 tahun 2016, dengan resiko kegagalan maksimal sebesar 50% dan resiko keberhasilan sebesar 80%.
Tabel 2. Data hujan rerata bulanan
	Data Curah Hujan
	Urutan data
	Ket.

	No
	Tahun
	Curah Hujan
	No
	Tahun
	Curah Hujan
	

	1
	2011
	99,8
	1
	2015
	42,0
	 

	2
	2014
	75,7
	2
	2013
	53,8
	 

	3
	2012
	74,7
	3
	2017
	54,3
	R80

	4
	2018
	72,2
	4
	2019
	54,4
	 

	5
	2016
	66,4
	5
	2020
	65,4
	 

	6
	2020
	65,4
	6
	2016
	66,4
	R50

	7
	2019
	54,4
	7
	2018
	72,2
	 

	8
	2017
	54,3
	8
	2012
	74,7
	 

	9
	2013
	53,8
	9
	2014
	75,7
	 

	10
	2015
	42,0
	10
	2011
	99,8
	 


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)
Evapotranspirasi
	Data-data yang diperlukan adalah:
· Suhu rerata bulanan (°C)
· Kelembaban relatif bulanan (%)
· Kecerahan matahari (%)
· Kecepatan angin (m/dt)
· Angka koreksi (C)

Tabel 3. Perhitungan Evapotranspirasi
	Ket.
	Sat.
	Bulan

	
	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	t
	°C
	28
	28
	28
	28
	27
	27
	25
	25
	27
	29
	29
	28

	RH
	%
	85
	85
	86
	85
	82
	81
	78
	77
	76
	75
	78
	85

	n/N
	%
	62
	62
	67
	78
	83
	80
	86
	92
	93
	88
	73
	52

	u
	m/dt
	1,4
	1,2
	1,2
	1,4
	2,2
	3,0
	3,4
	3,6
	3,6
	3,4
	2,2
	1,2

	C
	
	1,1
	1,1
	1,1
	0,9
	0,9
	0,9
	0,9
	1,0
	1,1
	1,1
	1,1
	1,1

	ET
	mm/hari
	3,5
	3,5
	3,5
	3,0
	3,0
	2,9
	3,2
	4,0
	5,0
	5,1
	4,2
	3,0


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

Kebutuhan Air untuk PL
	Perhitungan kebutuhan air pada pengolahan lahan dapat dilihat sebagai berikut:
· ETo	= 1,10 x ET
= 1,10 x 3,54
= 3,90 mm/hr
· M	= ETo + P
	= 3,90 + 3
	= 6,90 mm/hr
· T	= 1 bulan
· k	= 
= 
= 0,86
· IR	=  
=  
= 12,00 mm/hr





Tabel 4. Perhitungan Kebutuhan Air untuk PL
	Rumus
	Sat.
	Bulan

	
	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	IR
	mm/
hari
	12,0
	12,8
	12,0
	11,9
	11,6
	11,8
	11,7
	12,3
	13,3
	13,1
	12,7
	11,6


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

Debit Andalan
	Dalam perhitungan debit andalan adalah sebagai berikut:
· Tahun ke-8  m = 8, n = 10
P 	=  x 100%
P	= 72,727%
· Tahun ke-9  m = 9, n = 10
P 	=  x 100%
P	= 81,818%

Kebutuhan Air Irigasi
Hasil analisa kebutuhan air sesuai dengan pola tata tanam ialah:
Tabel 5. Perhitungan Volume kebutuhan air
	Periode 
	Volume Air (m³/hektar)

	
	

	
	Padi
	Jagung
	Bawang

	I
	11602,8
	19259,9
	24285,4

	II
	8735,8
	18142,3
	30595,3

	III
	8068,8
	3884,5
	3979,9


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

Data program Linier
Analisa Model Matematis
· Fungsi Sasaran
Z	= 
Dimana:
Z	= Fungsi tujuan (Rupiah)
Cn	= Manfaat irigasi (Rp/Ha)
Yn	= Variabel tujuan (Hektar)






Tabel 6. Rumus Pemodelan Solver
	Fungsi Tujuan Periode Tanam I

	[image: ]

	

	Fungsi Tujuan Periode Tanam II

	[image: ]

	

	Fungsi Tujuan Periode Tanam III

	[image: ]

	


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

· Fungsi kendala
a. Fungsi kendala volume air irigasi
Fungsi kendala volume air untuk Daerah Irigasi Sumi adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Rumus Fungsi kendala volume air
	Ket.
	Fungsi Kendala Volume Air

	
	

	I
	X1 = (11602,8 x Y1) + (19259,9 x Y37) + ( 24285,37 x Y73) ≤ 0,3642 x 106

	
	X2 = (11602,8 x Y2) + (19259,9 x Y38) + ( 24285,37 x Y74) ≤ 0,5427 x 106

	
	X3 = (11602,8 x Y3) + (19259,9 x Y39) + ( 24285,37 x Y75) ≤ 0,3375 x 106

	
	X4 = (11602,8 x Y4) + (19259,9 x Y40) + ( 24285,37 x Y76) ≤ 0,6448 x 106

	
	X5 = (11602,8 x Y5) + (19259,9 x Y41) + ( 24285,37 x Y77) ≤ 0,767 x 106

	
	X6 = (11602,8 x Y6) + (19259,9 x Y42) + ( 24285,37 x Y78) ≤ 0,6285 x 106

	
	X7 = (11602,8 x Y7) + (19259,9 x Y43) + ( 24285,37 x Y79) ≤ 0,8105 x 106

	
	X8 = (11602,8 x Y8) + (19259,9 x Y44) + ( 24285,37 x Y80) ≤ 0,8338 x 106

	
	X9 = (11602,8 x Y9) + (19259,9 x Y45) + ( 24285,37 x Y81) ≤ 0,5866 x 106

	
	X10 = (11602,8 x Y10) + (19259,9 xY46) + ( 24285,37 x Y82) ≤ 1,4785 x 106

	
	X11 = (11602,8 x Y11) + (19259,9 x Y47) + ( 24285,37 x Y83) ≤ 0,9936 x 106

	
	X12 = (11602,8 x Y12) + (19259,9 x Y48) + ( 24285,37 x Y84) ≤ 1,0136 x 106

	
	[image: ]X13=


	
	

	
	


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

b. Fungsi kendalla luas lahan
Total luas lahan Daerah irigasi Sumi adalah 2542 Ha. Dengan fungsi kendalanya adalah:





Tabel 8. Rumus Fungsi kendala luas lahan
	Ket.
	Fungsi Kendala Luas Lahan

	Periode Tanam I
	X40 --> Y1 + Y37 + Y73 ≤ 72,94 h

	
	X41 --> Y2 + Y38 + Y74 ≤ 25,14 h

	
	X42 --> Y3 + Y39 + Y75 ≤ 169,67 h

	
	X43 --> Y4+ Y40 + Y76 ≤ 191,82 h

	
	X44 --> Y5 + Y41 + Y77 ≤ 35,52 h

	
	X45 --> Y6 + Y42 + Y78 ≤ 308,13 h

	
	X46 --> Y7 + Y43 + Y79 ≤ 555,23 h

	
	X47 --> Y8 + Y44 + Y80 ≤ 71,96 h

	
	X48 --> Y9 + Y45 + Y81 ≤ 375,75 h

	
	X49 --> Y10 + Y46 + Y82 ≤ 333,85 h

	
	X50 --> Y11 + Y47 + Y83 ≤ 167,59 h

	
	X51 --> Y12 + Y48 + Y84 ≤ 234,4 h


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

Hasil Optimasi
	Fungsi kendala dan fungsi tujuan merupakan persyaratan dalam melakukan optimasi menggunakan program solver Ipada Microsoft Excell. Optimasi ini bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal sesuai dengan ketersediaan volume air pada daerah studi.

Tabel 9. Hasil Optimasi
	Periode Tanam
	Tanaman
	Luas Lahan (h)

	
	
	Sebelum
	Sesudah

	I
	Padi
	450
	0

	
	Jagung
	50
	0

	
	Bawang
	100
	371

	
	Total
	600
	371

	II
	Padi
	450
	0

	
	Jagung
	50
	0

	
	Bawang
	100
	414

	
	Total
	600
	414

	III
	Padi
	0
	0

	
	Jagung
	0
	0

	
	Bawang
	1500
	1792

	
	Total
	1500
	1792


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

	






Keuntungan maksimum hasil optimasi menggunakan fasiltas Solver adalah sebagai berikut:
Tabel 10. Hasil Optimasi
	Periode Tanam
	Keuntungan

	
	PTT Sebelum Program Solver
	PTT Sesudah Program Solver

	
	
	

	
	(Rupiah)
	(Rupiah)

	I
	Rp 13.104.413.900,00
	Rp30.605.523.247,73

	II
	Rp13.104.413.900,00
	Rp34.130.751.922,39

	III
	Rp123.610.785.000,00
	Rp 147.698.636.500,19

	
	Rp149.819.612.800,00
	Rp212.434.911.670,31


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)

Tinggi Pintu Air
	Berikut adalah contoh hasil perhitungan besar bukaan pintu pada periode tanam I, periode tanam II, dan periode tanam III:

Tabel 11. Tinggi bukaan pintu musim tanam I
	Kode Saluran
	b    (m)
	Periode Tanam I
	Periode TanamII
	Periode TanamIII

	
	
	h         (m)
	Q Hitungan (m³/dt)
	h         (m)
	Q Hitungan (m³/dt)
	h         (m)
	Q Hitungan (m³/dt)

	BP.1
	0,8
	0,1445
	0,0351
	0,2422
	0,0744
	0,1242
	0,0280

	BP.1A
	0,6
	0,2448
	0,0523
	0,3172
	0,0742
	0,0766
	0,0096

	BP.2
	0,5
	0,2057
	0,0326
	0,5986
	0,1276
	0,2525
	0,0429

	BP.3
	0,4
	0,4322
	0,0622
	0,4977
	0,0737
	0,2823
	0,0366

	BP.4A
	0,6
	0,3166
	0,0740
	0,2814
	0,0632
	0,0961
	0,0136

	BP.4
	0,5
	0,3286
	0,0606
	0,3387
	0,0630
	0,5620
	0,1183

	BP.5
	0,8
	0,2508
	0,0782
	0,3711
	0,1342
	0,3854
	0,1412

	BP.5A
	0,5
	0,4105
	0,0804
	0,6628
	0,1440
	0,1825
	0,0276

	BP.6A
	0,6
	0,2592
	0,0566
	0,5098
	0,1365
	0,2739
	0,0610

	BP.6
	0,6
	0,5281
	0,1426
	0,5365
	0,1454
	0,3590
	0,0873

	BP.7A
	0,5
	0,4728
	0,0958
	0,4479
	0,0896
	0,2027
	0,0319

	BP.7
	0,5
	0,4875
	0,0995
	0,4750
	0,0964
	0,449
	0,0900


(Sumber: Hasil Perhitungan, 2021)







PENUTUP
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisa dan perhitngan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. [bookmark: _GoBack]Besar maksimum debit andalan yang ada pada bendungan sumi adalah 1,745 m3/dt .
2. Besar kebutuhan air irigasi adalah: Musim tanam I: Padi 11602,82 m3/ha, Palawija 19259,95 m3/ha, Bawang 24285,37 m3/ha. 
3. Besarnya luas tanam dan keuntungan maksimal adalah 1792,30 ha, dengan keuntungan maksimal sebesar Rp.147.698.636.500,19.
4. Besarnya tinggi bukaan pintu maksimum adalah: Pada Musim Tanam I terdapat pada saluran BP.6 0,5281 m = 53 cm. 
Saran
Dari hasil penelitian ini dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Selain menggunakan Metode Solver yang ada pada Microsoft Excel untuk melakukan optimasi, metode yang dapat dijadikan alternatif lain adalah dengan menggunakan Linier Programming Melalui Metode Simpleks, dan menggunakan Dynamik Programming melalui beberapa tahap (multistage) dalam program matematis.
2. Melakukan perbandingan dengan metode lain sehingga bisa diketahui selisih perbandingan perhitungan dengan menggunakan Metode Solver. 
3. Melakukan perhitungan yang dipengaruhi oleh hama, dan bencana alam lainnya.
4. Melakukan penyuluhan terhadap para petani agar melakukan pola tata tanam sesuai dengan debit yang ada sehingga memperoleh keuntungan yang maksimal.
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Uji Konsistensi Data Stasiun 1
y = 0,715x + 143,4
R² = 0,998
(mm)	 (4) 	1120,00	2390,00	3340,00	4330,00	5220,00	6658,00	7618,00	8857,27	0	0	825	1780	2715	3288	3991.5	4831.5	5595	6345	Komulatif Stasiun 1
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ABSTRAK

 

Optimasi adalah suatu penyusunan model suatu sistem yang sesuai dengan 

keadaan nyata, yang selanjutnya akan dirubah kedalam model matematis agar 

diselesaikan sesuai dengan fungsi sasaran. Meningkatkan jumlah penduduk di

 

Indo

nesi

a 

merupakan salah satu yang menimbulkan perma

salahan salah satunya adalah 

masalah 

penyediaan air di Indonesia. O

ptimasi penggunaan air adalah salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan yang ada.

 

Daerah Irigasi Sumi ialah daerah dengan 

pengambilan air da

erah irigasi dari Bendungan Sumi yang luas daerah irigasinya 

sebesar 2.542 Ha.

 

Data

-

data yang diperlukan dalam studi ini adalah Data Curah Hujan

 

10 tahun terakhir

 

meliputi Stasiun Sumi

,

 

Stasiun Parado, dan Stasiun Kadindi. Data 

Debit Bendungan Sumi untuk m

engitung ketersediaan air dengan Volume tampungan 

sebesar 16.000.000 m

3

. 

Data Klimatologi

 

meliputi Data Temperatur (C°)

,

 

Data 

Kelembaban (%), Data Kecepatan Angin (u

), Data Penyinaran Matahari (%). 

Keuntungan yang diperoleh dari studi ini menggunakan Progr

am Linier dengan Metode 

Solver pada 

Microsoft Excel

 

adalah Rp. 30.605.523.247,73 untuk musim tanam I, Rp. 

34.130.751.922,39 untuk musim tanam II, Rp. 147.698.636.500,31 

untuk musim tanam 

III. Besarnya 

bukaan pintu

 

maksimum pada jaringan irigasi 

dengan pola

 

tata

 

tanam 

adalah: Pada 

Periode

 

Tanam I terdapat pada saluran BP.6 0,5281 m = 53 cm. Pada 

Periode

 

Tanam II terdapat pada saluran BP.5A 0,6628 m = 66 cm. Pada 

Periode

 

Tanam 

III terdapat pada saluran BP.4 0,5620 m = 56 cm.

 

Kata kunci:

 

Keuntungan

, 

Op

timasi, 

Program Linier, Solver, 

Tinggi Bukaan Pintu Air

 

 

PENDAHULUAN

 

Latar Belakang

 

 

Permasalahan ketersediaan air untuk pemenuan kebutuhan air semakin 

kompleks beberapa tahun terakhir, terutaman kebutuhan air pada sektor pertanian. 

Kebutuhan air ini akan semakin 

bertambah seiring meningkatnya penduduk serta 

adanya perluasan lahan pemukiman. Disisi lain, kegiatan semacam ini akan memerlukan 

kebutuhan pangan yang semakin meningkat pula. Sehingga akan menuntut kita agar 

bisa mengoptimalkan lahan pertanian agar mendap

atkan hasil yang melimpah.

 

 

 

 

